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ABSTRACT

One of the abilities and important components of education in the twenty-first
century is the ability to think creatively. The multiliteracy learning paradigm contains
the idea of actualizing learning with an emphasis on proficiency in writing, speaking,
reading with a high level of understanding, and mastery of digital media. The aim of
this research is to determine the effect of implementing the multiliteracy learning
model on the creative thinking abilities of class IV students at SDI Wahid Hasyim
Sekardangan Sidoarjo. The research method used was pre-experiment with a One
group Pre-test Post-test design. The objects studied consisted of 26 students, 13
men and 13 women, class IV C, who were selected using random sampling
techniques. This research uses an instrument in the form of a test consisting of 8
essay questions. The Paired Simple T-test results obtained from this research show
a Sig value. (2-tailed) is 0.001 which means that <0.05. Therefore, this research
shows that there is a significant influence between the multiliteracy learning model
on the creative thinking abilities of class IV students at SDI Wahid Hasyim
Sekardangan Sidoarjo.

Keywords: Learning Models, Multiliteracy, Creative Thinking Abilities
ABSTRAK

Salah satu kemampuan dan komponen penting pendidikan di abad kedua puluh
satu adalah kemampuan berpikir kreatif. Paradigma pembelajaran multiliterasi
memuat gagasan aktualisasi pembelajaran dengan penekanan pada cakap
menulis, berbicara, membaca dengan tingkat pemahaman tinggi, dan penguasaan
media digital. Tujuan penelitian ini untuk dapat mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran multiliterasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas IV SDI Wahid Hasyim Sekardangan Sidoarjo. Metode penelitian yang
digunakan yakni pre-eksperiment dengan design One grup Pre-test Post-test. Objek
yang di teliti terdiri dari 26 peserta didik,13 laki-laki dan 13 perempuan kelas IV C
yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa tes yang terdiri dari 8 soal esai. Hasil uji Paired Simple T-test yang
di peroleh dari penelitian ini menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 yang
berarti bahwa < 0,05. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran multiliterasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SDI Wahid Hasyim Sekardangan
Sidoarjo.

Kata Kunci: model pembelajaran, multiliterasi, kemampuan berpikir kreatif
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A.Pendahuluan
Pendidikan  sangat penting
dalam pembangunan suatu negara
tidak dapat di abaikan, karena peran
pendidikan sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan,
meningkatkan kualitas hidup, dan juga
meningkatkan  martabat manusia
(Wati et al.,, 2022). Pada ranah
pendidikan terdapat beberapa
keterampilan yang sangat di butukan
dalam menghadapi tantangan zaman
abad 21, Empat kemampuan yang
menyusun  keterampilan tersebut
adalah kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, kemampuan
berpikir kreatif, kemampuan
komunikasi, dan kemampuan Kkerja
sama tim. Hal ini biasa disebut dengan
4C (Aliftika et al., 2019; Almarzooq et
al., 2020). Unsur utama yang
ditanamkan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) pada setiap
lembaga pendidikan adalah prinsip
kebebasan belajar (Wati et al., 2022).
Untuk mengatasi rendahnya
angka melek huruf di Indonesia,
khususnya di bidang pendidikan,
literasi harus digunakan baik secara
konseptual maupun praktis (Ahmadi &
Ibda, 2022). Dalam

merdeka juga mengimplementasikan

kurikulum

pembelajaran yang berbasis pada

literasi dalam setiap mata pelajaran
(Fitriyah & Wardani, 2022).
Pembelajaran literasi berakibat
munculnya konsep multiliterasi yang
sesuai dengan ungkapan Sigit
Vebrianto (2019) “Kemampuan literasi
sebenarnya sangat diperlukan pada
abad kedua puluh satu, khususnya
kemampuan membaca dan menulis
yang kritis, kreatif, dan reflektif
(Andriansyah et al., 2022). Saat ini,
literasi lebih dari sekedar latihan
membaca dan menulis; ini melibatkan
teknik akulturasi sosial budaya yang
membantu anak-anak
mengidentifikasi, memahami,
menerapkan, dan mengembangkan
nilai-nilai sosial budaya dengan cara
yang positif. (Kharizmi & Almuslim,
2015; Nurcaya et al., 2022).
Kemampuan literasi juga dapat
menjadi dasar untuk model
pembelajaran yang beragam(multi)
dan berbasis banyak elemen (variatif),
agar dapat menfasilitasi pemahaman
keterampilan opsional melalui
berbagai bentuk pemahaman yang
mencakupnya (Nurfijriah, 2022).
Pentingnya penelitian ini
berpacu sesuai dengan masalah yang
timbul dalam realita terhadap kelas IV
SDI Wahid

Pengamatan

Hasyim  Sidoarjo.

peneliti selama

pembinaan PLP mengungkapkan
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bahwa banyak siswa yang terus

kesulitan menulis paragraf
argumentatif dan deskriptif untuk
tugas yang diberikan guru. Pesrta
didik masih kebingungan dan akhirnya

hanya menuliskan beberapa kalimat

yang menceritakan  pengalaman
bukan mendeskripsikan atau
mengargumentasikan alat

transportasi sesuai arahan dari guru.
Peserta didik merasa kebingungan
akan tetapi tidak bisa mengutarakan
dengan bertanya walau guru sudah
menawarkan dan membuka
pertanyaan. Guru sudah mencoba
menerapkan model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) akan
tetapi kurang efektif dengan melihat
hasil peserta didik. Ditemukan model
pembelajaran alternatif yang
melibatkan siswa secara aktif dalam
memahami materi, terutama materi
paragraf argumentatif dan deskriptif,
mengingat  permasalahan  yang
disebutkan di atas. peneliti mencari
metode pembelajaran yang selaras
dengan topik, yang berupaya
menyampaikan pengetahuan dengan
cara yang menarik dan metodis.
Model pembelajaran  multiliterasi
merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran selain PBL yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif dan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya pada kelas IV topik yang
berkaitan dengan argumentasi dan
paragraf deskriptif.

Agar pendidik dapat
memanfaatkan secara maksimal
potensi, ekspresi, dan kemampuan
peserta didik ketika menerapkan
model pembelajaran  multiliterasi,
maka dipadukan berbagai jenis
literasi, antara lain literasi digital,
literasi sains, literasi membaca-
menulis, literasi numerasi, literasi
keuangan, dan literasi keuangan.
literasi budaya (Nurfijriah, 2022). Akan
tetapi, Penelitian ini  membatasi
mulitiliterasi dengan menggunakan
duoliterasi yakni hanya pada literasi
membaca-menulis dan literasi digital
karena menyesuaikan dengan materi
yang diambil peneliti yakni pargaraf
deskripsi dan argumentasi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Daffit
(2019) dalam (Nurfijriah, 2022)
“Gagasan untuk mengaktualisasikan
pembelajaran dengan penekanan
pada kemampuan berbicara, menulis,
dan pemahaman media, serta
membaca pemahaman tingkat tinggi,
merupakan bagian dari pendekatan
pembelajaran multiliterasi (Said et al.,
2023).

Menurut (Ginanjar & Widayanti,

2019) Model pembelajaran
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multiliterasi di SD/MI, dengan 7
tahapan yang disebutkan,
merangsang potensi peserta didik
dalam berpikir kritis dan kreatif.
Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, memungkinkan
mereka untuk menemukan,
menyaring, dan mengolah informasi
sendiri. Sehingga, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik dalam
proses belajar (Arwita et al.,, 2022).
Berdasarkan beberapa penjelasan
tersebut maka diperlukan
pengembangan kemampuan berpikir
kreatif.

Peningkatan profil siswa
Pancasila merupakan salah satu
inisiatif kurikulum merdeka (P5). P5
memasukkan berpikir kreatif sebagai
suatu keterampilan. Kapasitas untuk
menilai informasi baru dan
menggabungkan ide atau konsep
orisinal untuk memecahkan masalah
dikenal sebagai berpikir kreatif.
Menurut (Indra Dewi et al., 2023)
dalam (Qomariyah & Subekti, 2021)
“keterampilan berpikir kreatif
tercermin dalam kemampuan
menganalisis data dan memberikan
respons yang beragam terhadap
permasalahan”. Menurut Munandar

ada 5 indikator berpikir kreatif yakni:

1. Kapasitas berpikir yang
lancar(fluency thinking), dimana siswa
mampu menemukan berbagai solusi
terhadap tantangan, 2. Kapasitas
berpikir fleksibel (flexible thinking),
yang memungkinkan siswa untuk
menawarkan ide-ide dari sudut

pandangnya sendiri, 3. Kapasitas

berpikir kreatif/orisinal (original
thinking), di mana siswa mampu
menghasilkan  solusi  bermacam-
macam dengan menggunakan

bahasa sederhana atau frasa mereka
sendiri, 4. Keterampilan elaborasi
(elaboration thinking), ketrampilan
yang memungkinkan siswa
menguraikan suatu konsep atau
memberikan penjelasan menyeluruh
tentang suatu respons (Qomariyah &
Subekti, 2021).

Menurut sejumlah penelitian
sebelumnya,Paradigma pembelajaran
multiliterasi sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kognitif
siswa sekolah dasar (Said et al.,
2023). Lebih lanjut, peserta didik
banyak belajar dan mampu
memanfaatkan sumber daya teknologi
yang tersedia, penelitian lebih lanjut
menemukan bahwa penerapan model
pembelajaran  multiliterasi  terbukti
menghasilkan suasana yang
menyenangkan (Rahmadani et al.,

2023).Penelitian  yang  dilakukan
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(Jamiruddin & Illyas Thamrin, 2023)
juga menunjukkan bagaimana gaya
pembelajaran multiliterasi
mempengaruhi  kapasitas  berpikir
siswa di SDI Parang Beru Gowa.

Penelitian di atas membuktikan
dengan jelas bahwa paradigma
pembelajaran multiliterasi berdampak
pada keterampilan yang dibutuhkan di
abad kedua puluh satu. Peneliti telah
memperbarui model pembelajaran
multiliterasi mengenai kemampuan
berpikir kreatif yang saat ini menjadi
salah satu kemampuan yang
dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan abad 21 dan juga
merupakan salah satu konsep dalam
P5 yang digagas oleh kurikulum
mandiri. Namun, masih belum ada
penelitian yang menunjukkan
pengaruh model pembelajaran
multiliterasi terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia,
materi teks deskriptif, dan
argumentasi kelas V.

Observasi awal yang dilakukan
peneliti tentang kemampuan peserta
didik kelas untuk berpikir kreatif kelas
IV C SDI Wahid Hasyim Sekardangan
Sidoarjo didapatkan hasil bahwa dari
indikator Orisinalitas 20,8%, Fluency
20,8%, Flexibility 15,2%, Elaboration

17,6%. Hasil tersebut diambil sesuai

dengan kategori keterampilan berpikir
kreatif menurut Qomariyah dan
Subekti, (2021) yang digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori kemampuan

berpikir kreatif

Rentang Total Kategori

Skor (%) berpikir kreatif
81-100 Sangat kreatif
61-80 Kreatif
41-60 Cukup kreatif
21-40 Kurang kreatif
0-20 Tidak kreatif

Terlihat jelas bahwa siswa kelas
IV C SDI Wahid Hasyim Sekardangan
Sidoarjo masih  memiliki tingkat
berpikir kreatif yang tergolong rendah.
Untuk lebih memahami dampak model
pembelajaran multiliterasi terhadap
keterampilan berpikir kreatif siswa
kelas IV SDI Wahid Hasyim pada
mata pelajaran bahasa Indonesia,
peneliti akan mengkaji materi teks
argumentatif dan deskriptif yang
terdapat pada Bab 3 “Melihat
Sekeliling”. Bab ini akan fokus pada
hasil belajar unsur menulis,
khususnya tujuan  pembelajaran
“‘menyajikan rangkaian kalimat yang
beragam dalam teks deskriptif dan
argumentatif”’ dan kemampuan

peserta dalam menulis teks narasi,
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teks deskriptif, teks rekonstruksi, teks
prosedur, dan eksposisi. teks dengan
rangkaian kalimat yang bervariasi,
informasi yang rinci dan akurat

tentang berbagai topik.”

B. Metode Penelitian

Cara untuk  mengetahui
apakah suatu hipotesis akan diterima
atau ditolak, peneliti menggunakan
penelitian kuantitatif dengan studi pre-
eksperimental. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana
paradigma pembelajaran multiliterasi
mempengaruhi kemampuan berpikir
orisinal siswa kelas IV terhadap materi
teks argumentatif dan deskriptif.
Desain One Group pretest-posttest
adalah salah satu yang peneliti akan
terapkan. Sebelum peneliti memulai
treatment, digunakan tes awal agar
solusi yang ditawarkan dapat

dibandingkan dengan keadaan
sebelumnya, sehingga solusi tersebut
dapat terlihat lebih akurat. Grafik di
bawah ini menggambarkan desain

penelitian:

01 X Oz

Gambar 1. Desain penelitian

Keterangan:

Oi1: pretest (sebelum diberikan
perlakuan) instrumen kemampuan
berpikir kreatif

X:  (perlakuan) diberikan model
pembelajaran multiliterasi.

Oz: Postest

perlakuan) instrumen kemampuan

(sesudah diberi

berpikir kreatif

Partisipan penelitian terdiri dari
26 siswa kelas IV C SDI Wahid
Hasyim Sekardangan Sidoarjo, 13
orang diantaranya adalah laki-laki dan
13 orang diantaranya adalah
perempuan. Sampel yang diambil
dengan menggunakan teknik sampel
jenuh.  Teknik pengumpulan ini
merupakan  teknik  pengambilan

sampel yang seluruh  anggota
popoulasi dijadikan sampel (Hidayanti
& Wulandari, 2023).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti yakni
menggunakan soal pre-test-post-test
berupa soal uraian yang berjumlah 8
soal. Pre- test diberikan di awal,
sedangkan post-test diberikan setelah
treatment atau perlakuan. Peneliti
menggunakan soal berupa tugas
tertulis yang diberikan kepada peserta
didik untuk menjawab beberapa soal
kemampuan berpikir kreatif mengenai
materi teks deskriptif dan

argumentasi. Peneliti terlebih dahulu
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menguji validitas dan reliabilitas

instrumen penelitian sebelum
melakukan penelitian. Menurut
(Hidayanti & Wulandari, 2023)

reliabilitas merupakan salah satu cara
mengetahui

keakuratan suatu alat ukur,
artinya suatu alat ukur dapat
dikatakan reliabel jika alat ukur
tersebut menunjukkan hasil yang
konsisten atau stabil dalam waktu
yang berbeda saat digunakan
mengukur subjek yang sama. Jadi,
peneliti harus memastikan adanya
konsitensi dalam alat ukurnya.
Instrument yang reliabel belum tentu
valid, sedangkan instrument yang
valid pada umumnya sudah bisa
diandalkan, akan tetapi masih perlu
dilakukan uji reliabilitas insrument.
Untuk mengetahui reliabilitas sebuah
instrument, peneliti  menggunakan
metode Alpha Cronbach dengan
berbantuan aplikasi SPSS 29.
Penelitian ini menggunakan analisis
data dengan teknik analisis statistik
inferensial parametrik, yang

digunakan sebagai pemberian
interpretasi terhadap data dan dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan
data yang di peroleh. Analisis yang
digunakan dalam menguji hipotesis
yakni dengan menggunkan uji paired

sample T-test. Uji hipotesis dan uiji

berbeda pasangan (paired sample T-
testy agar dapat mengetahui
perbedaan keseluruhan antara

variabel independen dan dependen.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis penyebaran pretest dan
posttest kemampuan berpikir kreatif
pada kelas IV C SDI Wahid Hasyim
Sekardangan Sidoarjo sebelum dan
sesudah di terapkannya model
pembelajaran multiliterasi dilakukan
uji normalitas berbantuan aplikasi IBM
SPSS 29, di peroleh data sebagai
berikut.

Tabel 2. Hasil Output SPSS
Uji Normalitas pre-test postest SDI
Wahid Hasyim Sekardangan
Sidoarjo

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stat Stat

istic df Sig. istic df Sig.

pret .13 26 .20 .94 26 .219

est 5 0" 9
pos .17 26 .03 .92 26 .053
test 8 3 3

Berdasarkan informasi dalam
tabel 2. Didapati bahwa studi ini
menggunakan uji normalitas Shapiro

wilk karena sampel yang di ambil oleh
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peneliti kurang dari 30. Pada kolom
Test of Normality, nilai Sig. Pretest
sebesar 0,219 sedangkan nilai Sig.
Postest sebesar 0,053 yang artinya <
0,05. Hal Ini menunjukkan bahwa
distribusi data pretest dan postest
normal.. Setelah melakukan uji

normalitas sebagai prasyarat

pengguanaan teknik inferensial
paramterik selanjutnya dilakukan uji
hipotesis atau uji paired simple T-test
untuk dapat mengetahui adanya
pengaruh dari model pembelajaran
multiliterasi terhadap kemampuan
berpikir peserta didik kelas IV SDI
Wahid Hasyim Sekardangan Sidoarjo.
Berikut merupakan hasil output SPSS
Uji Paired Simple T-test menyajikan

data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil output SPSS Uji
Paired Simple T-test SDI Wahid

Hasyim Sekardangan Sidoarjo

Significance
One- Two-
Sided Sided
t df p p

Pair pretest - 25 <.001 <.001
1 - 10.90

postes 3

t

Model pembelajaran
multiliterasi merupakan
pembelalajaran yang pada dasarnya
memberikan pengajaran peserta didik
untuk memiliki kemampuan dengan
bermacam-macam literasi, Artinya,
selain belajar membaca dan menulis
dengan menggunakan buku cetak
konvensional, anak juga belajar
memahami informasi melalui
penggunaan media visual, audio,
video, dan media interaktif lainnya
(Fanny Rahmasatri et al., 2023). Tabel
3 Menunjukkan hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji
paired simple t-test dapat dilihat
bahwa uji Paired Simple T-test
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar < 0,001 hal ini menunjukkan
bahwa nilai tersebut (kurang dari dari)
<0,05. Sesuai dengan hasil yang telah
di temukan di atas maka perolehan
data tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran  multiliterasi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas IV C
SDI Wahid Hasyim Sekardangan
Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2x pertemuan terhitung 2 x 60
menit. Pada awal pembelajaran
peserta didik di berikan pre-test
sebagai langkah awal mengetahui

besar keterampilan berpikir kreatif
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peserta  didik  sebelum  diberi
treatment. Selanjutnya, peserta didik

diberikan pembelajaran dan

penjelasan  mengunakan  model
pembelajaran multiliterasi dan
dilanjutkan dengan pemberian

posttest untuk mengukur hasil akhir
peningkatan kemampuan berpikir
kreatif pada peserta didik. selain itu
terdapat juga perbedaan rata-rata
kemampuan Dberpikir kreatif pada
pretest dan posttest yang
menunjukkan bahwa adanya
peningkatan nilai pretest dan postest
hal ini terlihat pada mean pretest yang
memperoleh skor 66,65 sedangkan
posttest memperoleh skor 84,38
Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas IV SDI Wahid Hasyim
Sekardangan Sidoarjo dipengaruhi

oleh pendekatan pembelajaran

multiliterasi.
Pendidikan multiliterasi
menjadi keterampilan yang

mendukung dan juga  dapat
mengembangkan keterampilan abad
21, diantaranya yakni keterampilan
membaca pemahaman, keterampilan
menulis bermakna, dan keterampilan
berbicara (Ratri et al., 2024). Hal ini
sesuai dengan penjelasan Cope dan
Kalantzis, bahwa model pembelajaran

multiliterasi memberikan sebuah

pengalaman belajar yang efektif,
efisien derta menyenangkan,

sehingga dengan pengalaman
pembelajaran yang disajikan tersebut
dapat membantu peserta didik
memperoleh  pemahaman  yang
tinggi(Nia Rosniati, Indah
Nurmahanani, 2024). Selain itu,
Menggunakan materi pembelajaran
digital, interaktif, dan menarik,
pendekatan pengajaran ini melibatkan
siswa secara aktif di setiap kelas
dapat mndororng Keterampilan literasi
secara mudah ditingkatkan oleh siswa
sekaligus mendapat pemahaman
yang mendalam mengenai informasi
baru yang diberikan. Penggabungan
bebererapa literasi dalam suatu
pembelajaran juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat lanjut yakni, memecahkan
masalah (analisis, evaluasi dan
penciptaan) terhadap peserta didik
(Tomagola, 2024). Selain itu,
penelitian ini menemukan bahwa
model pembelajaran  multiliterasi
dapat mendukung siswa dalam
mengembangkan kemampuan

berpikir kritisnya dengan membantu

mereka dalam memahami
pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya dalam menulis

argumentatif dan deskriptif.
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D. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan

bahwa  penggunaan paradigma
pembelajaran multiliterasi membantu
siswa kelas IV SDI Wahid Hasyim
Sekardangan Sidoarjo berpikir lebih
kreatif ketika mempelajari topik
bahasa Indonesia dengan
menggunakan tulisan argumentatif
dan deskriptif.hal ini terbukti dengan
hasil rata-rata perolehan pre-test
senilai 66.65 dan posttest sebesar
84.38 dalam hal ini ditemukan
peningkatan dalam pemberian pre-
test (sebelum adanya treatment) dan
poattest (setelah dilakukan
treament).hasil analisi uji paired
simple T-test juga didapatkan nilai
Sig.(2-Tailed) sebesar 0,001 lebih
rendah dari nilai cronbach Alpha
sebesar 0,05 yang mengakibatkan Ha

diterima dan Ho ditolak. Peserta didik

yang mendapatkan pengajaran
melalui model pembalajaran
multiliterasi memperlihatkan

peningkatan kemampuan berpikir
kretifnya jika dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa menggunakann
model pembalajaran  multiliterasi
khususnya dalam mata pelajaran
bahasa indonesia. Penerapan model
pembelajaran multiliterasi

kedepannya diharapkan dapat

menggunakan banyak media

pembelajaran digital, interaktif, serta

menarik sehinggga dapat

menciptakan suasana serta

pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna dan juga relevan bagi

peserta didik.
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